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MEMBACA belum menjadi gaya hi-

dup masyarakat, bahkan hingga saat ini.

Jangankan menjadi gaya hidup, minat

untuk membaca saja masih sangat ku-

rang. Masyarakat masih lebih kuat bu-

daya menonton daripada membaca. Ini

kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari. 

Padahal, kebiasaan membaca akan

membuat memiliki cakrawala pengeta-

huan yang luas. Tentu membuat kreativi-

tas terbuka, imajinasi tinggi, pemikiran

maju, berkembang. Juga akan menjadi

bibit unggul dalam pemberdayaan manu-

sia intelektual. Karena membaca meru-

pakan kegiatan kognitif yang mencakup

proses penyerapan pengetahuan, pema-

haman, kemampuan analisis, kemam-

puan sitesis, dan kemampuan evaluasi.

Membaca juga mempunyai arti melihat

serta memahami. Sesuai dengan penger-

tian Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2002:83), yaitu melihat serta memahami

isi dari apa yang tertulis (dengan

melisankan atau hanya dalam hati). 

Tetapi kenyataannya, budaya menon-

ton masih mengalahkan budaya baca.

Padahal budaya menonton itu bisa mele-

mahkan daya analisis dalam ranah kog-

nitif penontonnya. Ketika menonton,

otak kita dimanjakan dengan informasi

yang bersifat instan. Sedang dengan

membaca, pembaca akan diajak untuk

menganalisa teks, menggali hakikat ser-

ta bermain imajinasi. Sehingga menye-

babkan otak terlatih untuk menganalisis

sampai menghasilkan daya analisisnya

kuat.

Ibarat Oase

Wakil Presiden Republik Indonesia

yang pertama Mohammad Hatta adalah

sosok yang gemar membaca. Tatkala beli-

au di penjara di Boven Digoel Papua, beli-

au membawa 16 koper. Isi koper tersebut

bukanlah baju, perhiasan, ataupun harta

benda lain. Melainkan isinya buku. 

Kita juga bisa belajar dari Presiden ke-

3 Indonesia yaitu BJ Habibie. Beliau

mempunyai keistimewaan yaitu memba-

ca 7,5 jam dalam sehari. Habibie kecil su-

ka bertanya kepada papinya tentang

segala hal. Tetapi karena papinya sibuk,

dibelikanlah buku-buku untuknya. Ha-

bibie membaca buku apa saja, mulai dari

buku cerita sampai ensiklopedia. Bahkan

diibaratkan bahwa membaca itu ibarat

oase. 

Tokoh lain adalah Thomas Alva Edison.

Thomas kecil sering disebut bocah idiot

oleh guru dan teman-temannya. Dia se-

lalu mendapatkan nilai buruk sehingga

gurunya sering memarahinya.  Thomas

dianggap terlalu bodoh untuk mempela-

jari apa saja. Sampai akhirnya dia

dikeluarkan dari sekolahnya.  

Namun, membaca bisa mengubah na-

sib seseorang yang tadinya dianggap

bodoh. Seperti Thomas Edison. Meski  di-

cap bodoh, drop out namun ke-

mudian mencantumkan na-

manya dalam deretan ilmuwan

paling terkemuka di muka bumi

karena banyaknya penemuan

yang dicatat atas namanya.

Penyebabnya tidak lain adalah

kegemarannya membaca buku.

Aplikasi Perpustakaan 

Begitu banyak manfaat mem-

baca. Apalagi di zaman serba

canggih ini. Banyak sekali ap-

likasi perpustakaan, dimana

perpustakaan itu berada dalam

genggaman tangan. Kita bisa

mencari buku dan membaca ka-

panpun di manapun. Buku-

buku dan sumber informasi

yang ada di perpustakaan bisa

menjadi filter atau penyaring

lalu lalangnya informasi yang

beredar. Masyarakat harus pin-

tar-pintar memilahnya. Maka

seharusnya membaca bisa menjadi gaya

hidup masyarakat pada zaman ini. 

Milan Kundera, novelis dari Ceko

Eropa Tengah pernah berkata ìJika ingin

menghancurkan sebuah Bangsa dan per-

adaban, hancurkan buku-bukunya. Ma-

ka pastilah Bangsa itu akan musnahî.

Atau Joseph Brodsky, penyair kelahiran

Uni Soviet berujar : ìAda kejahatan yang

lebih kejam daripada membakar buku.

Salah satunya adalah tidak memba-

canyaî. 

Di Hari Kunjung Perpustakaan 14

September ini, Marilah kita memulai un-

tuk mengunjungi perpustakaan guna

menambah ilmu pengetahuan. Dengan

mengunjungi perpustakaan, minat baca

akan muncul. Kemudian muncul ide-ide

baru yang bisa kita terapkan untuk kehi-

dupan masyarakat luas. Lalu, jadikan

membaca sebagai gaya hidup.  ❑

*) Triningsih, SIP, 

Pustakawan Muda UIN Raden Mas

Said Surakarta

O Nasibmu...  Trans Jogja!

Triningsih

Sultan: tak ada PHK pengelolaan

Malioboro Mall dan Hotel Ibis yang baru.

-- Ditunggu implementasinya.

***

Intimidasi wartawan, sopir Ferdy Sambo

disanksi demosi 1 tahun.

-- Belum paham kerja wartawan.

***

Sentra IKM dongkrak daya saing pelaku

usaha kecil.

-- Biasakan bersaing secara sehat. 

Membaca Sebagai Gaya Hidup 

KABAR terbaru tentang kebijakan pe-

ngurangan, atau dalam Bahasa Dishub

DIY ëpengaturaní, jalur Trans Jogja mu-

lai ramai diperbincangakan masyarakat.

Pengurangan jalur ini disebabkanoleh

kenaikan BBM yang berdampak lang-

sung kepada moda transportasi publik.

Dalam laporannya, Trans Jogja menggu-

nakan bahan bakar bio solar untuk

keperluan operasional. Harga bio solar

mengalami kenaikan dari sebelumnya

Rp 5.150 per liter menjadi Rp 6.800

per liter.

Kebijakan pengaturan ulang jalur

Trans Jogja salah satunya dengan

membatasi jam operasional dan pem-

batasan itu diberlakukan untuk jalur-

jalur bus yang tidak ramai penum-

pang. Kebijakan yang sudah dibuat

Dishub DIY ini perlu menjadi momen-

tum untuk menengok ulang

bagaimana sebenarnya kondisi trans-

portasi publik kita. Dan bagaimana

mencari solusi yang tepat untuk

Yogyakarta sendiri?

Kebutuhan Urbanisme

Sebenarnya, Trans Jogja sudah

mencoba menjawab kebutuhan dan

tuntutan sebuah kota dengan menye-

diakan transportasi publik berupa

bus kota yang modern pada awalnya.

Tetapi sayangnya, Trans Jogja tidak

adaptif dan lamban sekali melakukan re-

formasi yang sesuai dengan kebutuhan

urbanisme. Sehingga moda transportasi

yang satu ini makin hari makin ringkih.

Sangat disesalkan dan disayangkan.

Jika dibaca lebih luas, Yogyakarta

sebenarnya sudah sangat membutuhkan

tidak hanya Trans Jogja, tetapi trans-

portasi publik dalam kota yang menjadi

alternatif, Misalkan tram (kereta listrik

di tengah kota), atau Moda Raya

Terpadu†(MRT) yang bahkan memper-

timbangkan aspek-aspek transportasi

yang ramah lingkungan. Misalkan, pe-

manfaatan sistem kereta listrik dengan

bentuk tram dan metro atau produk

teknologi transportasi publik lainnya.

Penulis yakin orang-orang yang berpo-

sisi  penting sebagai pembuat pebijakan

sadar betul tentang pentingnya trans-

portasi publik yang modern, ramah,

bersih dan canggih. Apalagi mereka yang

sudah biasa berkunjung (kerja) ke kota-

kota luar negeri yang maju. Mungkin

bahkan pernah tinggal di sana untuk

studi lanjutnya.

Pertanyaannya kenapa Yogyakarta ti-

dak merespons dan memperhatikan na-

sib kota secara serius dalam konteks tata

kelola moda transportasi publik? Apakah

kota ini menunggu dampak yang pasti

masif dari tol Joga-Solo dan Jogja-

Bawen? Para ilmuwan sudah bisa meng-

ukur seberapa semrawut kondisi kota

Jogja nanti. Secara pengalaman, masya-

rakat Yogya  sudah merasakan langsung

situasi macet di banyak titik.  

Yogyakarta sebenarnya relatif mudah

untuk berkembang dalam aspek moda

transportasi dengan kehendak serius

para pemimpinnya yang berkomitmen

untuk memajukan Yogyakarta dan

masyarakatnya. Bagi penulis, para pe-

mangku daerah istimewa ini tidak

berkehendak untuk memihak dan

meningkatkan kepentingan publik dan

kesejahteraan masyarakatnya. Lihat sa-

ja misalkan fakta UMR yang jauh dari

standar. Juga hal lain yang menjadi

paradoks bagi Yogyakarta sendiri.

Diintegrasikan

Kalau mau berubah dan berkembang

secara masif dalam aspek moda trans-

portasi, Yogyakarta bisa dengan mudah

melakukannya. Secara sederhana, coba

sistem Trans Jogja diintegrasikan de-

ngan institusi sekolah, pesantren dan

kampus se-Yogyakarta. Para pelajar

dan mahasiswa diberikan diskon

khusus dengan menunjukkan kartu

pelajar dan mahasiswa mereka.

Selain itu, sistem internal Trans

Jogja ditingkatkan. Perkembangan

teknologi informasi bisa dimanfaatkan,

misalkan membuat suatu aplikasi yang

bisa memantau posisi dan pergerakan

bus. Sehingga para penumpang bisa

melihat di HP mereka posisi bus dan

bisa mengira-ngira untuk jam naik. 

Sekali lagi, kalau Yogyakarta mau,

penulis  tidak pesimis kota ini sangat

mampu menghadirkan moda trans-

portasi publik yang canggih dan serba

modern. Tetapi kalau itu tidak terjadi,

kita hanya menunggu waktu dalam

maksimal 10 tahun ke depan untuk

mengalami macet. Atau bahkan be-

berapa ruang jalan jadi tempat parkir

masif di waktu-waktu tertentu!  ❑

*) Bernando J Sujibto, Sosiolog UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bernando J SujibtoEra Baru Malioboro Mall-Hotel Ibis
IZIN pengelolaan Malioboro

Mall dan Hotel Ibis  oleh PT Yog-

ya Indah Sejahtera (YIS) telah

berakhir pada 12 September

2022 dan tidak diperpanjang,

aset kemudian dikembalikan

kepada Pemda DIY. Selanjutnya

Pemda DIY telah menunjuk PT

Setia Mataram Tritunggal seba-

gai pengelola baru Malioboro

Mall d Hotel Ibis terhitung mulai

13 September 2022 (KR 14/9).

Perpindahan dari pengelola

lama ke pengelola baru tentu

membawa konsekuensi penting,

terutama menyangkut kekarya-

wanan. Namun Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X

telah mengingatkan tidak ada

PHK dalam perubahan manaje-

men lama ke manajemen baru,

sebab yang berbeda hanyalah

pengelolanya saja, sedang usa-

ha bisnisnya tidak berubah. Ke-

beradaan tanent pun tetap diper-

tahankan sehingga pelaku usa-

ha  masih tetap bisa berjualan.

Sultan mengungkapkan, se-

andainya ada pegawai yang

merasa diberhentikan peker-

jaannya, ada kemungkinan kebi-

jakan tersebut dilakukan oleh

manajemen lama. Meski begitu,

karyawan lama akan mendapat

prioritas untuk bekerja kembali.

Sedangkan karyawan lama ini ti-

dak perlu seleksi ulang untuk

bergabung dengan manajemen

baru.

Meski demikian, mengutip

pernyataan Sekda DIY Baskara

Aji, karena sudah berganti ma-

najemen, otomatis beberapa

karyawan juga akan berhenti

dari PT YIS. Soal berhentinya

seperti apa, di-PHK atau bagai-

mana, Baskara Aji menyebut  itu

kewenangan PT YIS. Sedang

mengenai mekanisme perekru-

tan dengan manajemen baru,

tetap melalui tahapan dari pro-

ses rekrutmen pada umumnya,

sepeti mengirim surat lamaran

kerja, beserta CV dan lainnya.

Jika memang demikian kebi-

jakannya, tentu masih terbuka

kemungkinan ada karyawan

lama yang tidak bisa bergabung

dengan manajemen baru, de-

ngan berbagai alasan, misalnya

terkait dengan tidak dipenuhinya

spesifikasi atau kompetensi

yang ditentukan manajemen

baru. Di sinilah perlunya mana-

jemen baru menerapkan kebi-

jakan yang akomodatif dengan

prinsip tetap mempekerjakan

karyawan lama.

Tentu ini bukan berarti

menghilangkan kewenangan

manajemen baru untuk memilih

karyawan atau orang yang tepat

yang dianggap kompeten men-

jalankan usaha bisnisnya,

melainkan lebih pada aspek ke-

manusiaan dan menghargai pe-

ngalaman kerja karyawan lama.

Kita tetap menghargai sistem

perekrutan yang diterapkan ma-

najemen baru, namun tidak

menghilangkan asas keadilan

sebagaimana diingatkan

Gubernur DIY Sri Sultan HB X.

Hemat kita, prinsipnya, ber-

alihnya pengelolaan Malioboro

Mall dan Hotel Ibis dari manaje-

men lama ke manajemen baru,

tidak berdampak hilangnya pe-

kerjaan karyawan lama. Mereka

yang selama ini mencari nafkah

di dua usaha bisnis tersebut

harus tetap mendapat perlin-

dungan. Manajemen baru hen-

daknya tidak diartikan dengan

penggantian seluruh karyawan

dengan orang baru. 

Kita berharap era baru atau

manajemen baru Malioboro Mall

dan Hotel Ibis  dalam mengem-

bangkan usahanya ke depan,

tetap memperhatikan kearifan lo-

kal dan mengakomodasi kebu-

tuhan masyarakat, sehingga

memberi manfaat bagi orang ba-

nyak. Hemat kita, manajemen

modern bukanlah sekadar me-

ngejar keuntungan finansial se-

mata, melainkan lebih penting

dari itu, menebarkan kesejahtera-

an bagi seluruh masyarakat.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Dunia Olah Raga yang Aneh
BEBERAPA waktu lalu seoran

Ibu menulis surat pembaca di me-

dia ini yang menyuarakan  suara

hati dengan pertanyaan : mengapa

pertandingan sepakbola menjadi

horor. Pasalnya olah raga tersebut

acapkali �diselani� dan juga di-

akhiri dengan �pertempuran� an-

tar-supporter. Yah, konflik yang

mengakibatkan bentrok supporter

sangat sering terjadi dalam sebuah

pertandingan sepakbola. Fanatis-

me supporter ini sangat luar biasa.  

Sementara di sisi lain, terdapat

pertandingan tinju, yang jelas-jelas

adu antar-tokoh tinju. Pertanyaan

saya, mengapa jarang sekali adu

tinju di antara supporter atau pe-

nonton tinju? Jelas ini ÕberkelahiÕ

tapi tidak ada penonton yang akhir-

nya berkelahi. Sementara bermain

sepakbola katanya adalah untuk

persaudaran dan lainnya, namun

endingnya berkelahi.  ❑

Dunia olahraga memang aneh.

Gatot, Berbah Sleman

BEBERAPA hari ini beredar

kabar, bahwa golongan listrik 450

VA akan dihapus. Karena minimal

daya adalah 900 VA. Padahal sela-

ma ini daya 450 VA identic dengan

masyarakat miskin, pra-sejahtera.

Masyarakat miskin adalah mereka

yang berhak mendapatkan bantu-

an pemerintah entah BLT, PKH

ataupun nama lainnya. 

Ketika berubah daya menjadi

900 VA, berarti mereka sudah tidak

dalam kategori miskin. Artinya, ti-

dak berhak mendapat subsidi atau

bantuan pemerintah. Lantas apa-

kah hal tersebut tidak akan mem-

bebani masyarakat miskin karena

penggunaan lisitrik dalam kesehari-

an bisa bertambah. Dan dengan

sedang  digaungkan hemat energi,

apakah kebijakan ini pas? Mohon

informasi yang berwenang.  ❑

Yudha, Mertoyudan Kabupaten

Magelang

Mohon Informasi yang Berwenang


